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SUMMARY

SINTA PURWASIH. The Sediment Thickness in Lowland Swamp Using Plots
and Without Plot (Supervised by EDWARD SALEH and ARJUNA NENI
TRIANA).

The objective of the research was to determine of sediment in lowland
swamp using plots and without plot. The study was conducted from March to June
2016 in Pelabuhan Dalam Village, Pemulutan District and sediment samples were
analyzed at the Laboratory of Biosystems and Agricultural Product Technology
Laboratory, Department of Agricultural Technology, Faculty of Agriculture,
University of Sriwijaya, Indralaya.

The method used in this research was descriptive using direct
observation in the field by observing the potential of the sediment and sediment
trapped in lowland swamp using plots and without plot. Determination of sample
points were taken by drawing diagonal line at one meter from the corner of plot.
The experiments were repeated three times. The observed parameters were water
level, the bulk density and sediment thickness. Result showed that the maximum
puddle at lowland without plot is 61 cm higher than that of lowland using plots of
41.5 cm. Average bulk density in the lowland was 1.3 g /cm3 . Sedimentation in
lowland swamp using plots area had sediment thickness of 0.0347 cm/day thicker
than that of lowland swamp without plot area with magnitude of 0.0296 cm/day.



RINGKASAN

SINTA PURWASIH. Ketebalan Sedimen di Lahan Sawah Rawa Lebak dengan
Petakan dan Tanpa Petakan (Dibimbing EDWARD SALEH dan ARJUNA
NENI TRIANA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya sedimentasi dilahan
sawah rawa lebak dengan petakan dan tanpa petakan. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Maret sampai dengan bulan Juni 2016 di Desa Pelabuhan Dalam
Kecamatan Pemulutan dan dilakukan analisis sampel sedimentasi di Laboratorium
Biosistem dan Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian, Jurusan Teknologi
Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya.

Penelitian menggunakan metode deskriptif yaitu pengamatan langsung di
lapangan dengan mengamati potensi sedimen dan sedimen terperangkap pada
lahan sawah rawa lebak dengan petakan dan tanpa petakan. Penentuan titik
sampel diambil dengan menarik garis secara diagonal dengan jarak peletakkan
titik satu meter dari sudut petakan. Percobaan dilakukan sebanyak tiga kali.
Parameter yang diamati dalam penelitian yaitu tinggi genangan, bulk density dan
ketebalan sedimen. Hasil penelitian menunjukan bahwa genangan air maksimum
pada lahan tanpa petakan yaitu 61 cm lebih tinggi dibanding lahan dengan petakan
yaitu 41,5 cm. Nilai rata – rata bulk density pada lahan yaitu 1,3 g/cm3.
Sedimentasi di lahan sawah rawa lebak dengan petakan memiliki ketebalan
sedimen sebesar 0,0347 cm/hari lebih tebal dibanding sawah rawa lebak tanpa
petakan dengan ketebalan sedimen sebesar 0,0296 cm/hari.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan rawa lebak adalah lahan yang pada periode tertentu (minimal satu

bulan) tergenang air. Genangan tersebut dipengaruhi oleh air sungai dan hujan.

Tipologi lahan rawa lebak berdasarkan genangannya dapat dikelompokkan

menjadi lebak pematang, lebak tengahan dan lebak dalam.  Lahan lebak pematang

adalah lahan lebak yang memiliki tinggi genangan air kurang dari 50 cm dengan

lama genangan kurang dari 3 bulan.  Lahan lebak tengahan adalah lahan lebak

yang memiliki tinggi genangan air 50 cm sampai 100 cm dengan lama genangan 3

sampai 6 bulan.  Lahan lebak dalam adalah lahan lebak yang memiliki tinggi

genangan air lebih dari 100 cm dan lama genangan lebih dari 6 bulan (Subagyo,

2006).

Lahan rawa lebak sangat berpotensi untuk dikembangkan menjadi

kawasan pertanian tanaman pangan khususnya tanaman padi. Potensi lahan lebak

di Sumatera Selatan mencapai 2,98 juta hektar, namun pemanfaatan lahan rawa

lebak belum dilakukan secara optimal. Lahan yang dimanfaatkan untuk pertanian

terutama tanaman padi sawah diperkirakan mencapai 300.000 hektar (Waluyo et

al., 2004). Salah satu Kabupaten di Sumatera Selatan yang memiliki luas lahan

rawa lebak terbesar yaitu Kabupaten Ogan Ilir dengan luasan lahan sebesar

20,6% dari total luas lahan rawa lebak di Sumatera Selatan. Pengembangan

tanaman pangan di Sumatera Selatan banyak dilakukan di Kecamatan Pemulutan

salah satunya di Desa Pelabuhan Dalam dengan tanaman utamanya padi sawah

(Yunindyawati et al., 2014).

Sawah rawa lebak adalah sawah yang terbentuk di daerah dataran banjir

yang sistem pengairannya memanfaatkan pasang surut air sungai. Lahan sawah

rawa lebak umumnya mempunyai kesuburan tanah yang lebih baik, karena adanya

pengkayaan dari endapan lumpur yang terbawa limpasan air sungai (Noor, 2007).

Limpasan air tersebut berfungsi sebagai pembawa partikel tanah atau lumpur yang

mengandung bahan organik yang dapat menyuburkan tanaman (Puspita et al.,

2005).
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Tipologi lahan rawa lebak di Kecamatan Pemulutan khususnya Desa

Pelabuhan Dalam termasuk dalam tipologi lahan rawa lebak pematang.

Berdasarkan sumber air genangan di lahan sawah rawa lebak Desa Pelabuhan

Dalam, lahan rawa lebak tersebut termasuk kedalam lahan rawa pasang surut air

tawar.  Sumber air genangan selain berasal dari curah hujan dan limpasan air

sungai saat banjir juga dipengaruhi oleh air sungai saat kenaikan air pasang (Saleh

et al., 2013).

Air yang menggenangi lahan rawa lebak pematang membawa partikel

tanah yang biasa disebut sedimen. Sedimen merupakan partikel tanah atau bagian-

bagian tanah yang terangkut dari suatu tempat yang tererosi. Sedimen yang

dihasilkan dari proses erosi dan terbawa oleh suatu aliran akan mengendap pada

suatu tempat dengan kecepatan airnya melambat atau berhenti disebut dengan

sedimentasi (Arsyad, 2010) dan menurut (Asdak, 2014) sedimentasi merupakan

hasil dari proses erosi, baik dari erosi permukaan, erosi parit atau jenis erosi tanah

lainnya, umumnya sedimen mengendap di bagian bawah kaki bukit, di daerah

genangan banjir, di saluran air, sungai dan waduk.

Penataan lahan sawah rawa lebak umumnya terbagi menjadi dua yaitu

dengan petakan dan tanpa petakan (perataan). Kesuburan tanah di antara dua jenis

penataan sawah rawa lebak pematang di Desa Pelabuhan Dalam mengalami

perbedaan. Lahan sawah rawa lebak pematang dengan petakan dapat menahan

aliran air lebih lama sehingga ketika tinggi genangan air mulai konstan sedimen

yang terbawa oleh aliran air tersebut dapat mengendap di petakan sawah,

sedangkan pada lahan sawah tanpa petakan air yang menggenangi lahan lebih

cepat mengalir dan menghilang sehingga ketika tinggi genangan air mulai konstan

tidak banyak sedimen yang tertahan. Partikel tanah yang mengendap pada lahan

sawah rawa lebak dapat meningkatkan kesuburan tanah. Penelitian ini dilakukan

untuk mengetahui besarnya sedimentasi yang terjadi pada sawah rawa lebak

dengan petakan dan tanpa petakan.

1.2. Tujuan

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui besarnya sedimen di

lahan sawah rawa lebak pematang dengan petakan dan tanpa petakan.
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